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ABSTRAK 
Revolusi industi 4.0 menuntut guru agar lebih kreatif, salah satunya akan kebutuhan media pembelajaran.Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran berbasis android pada materi SPLDV yang 
dapat menunjang proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah 17 orang peserta didik kelas VIII MTs 11 Pekalongan. 
Penelitian ini merupakan penelitian desktiptif kualitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara dan 
angket kebutuhan peserta didik. Hasil dari penelitian ini berupa hasil dari analisis mengenai wawancara dengan salah satu 
guru matematika, dan juga angket yang diisi oleh subjek penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan merujuk pada model 
Miles dan Huberman, yakni (1) reduksi data (pengumpulan data), (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Dari hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 1) SPLDV merupakan materi matematika yang mempelajari mengenai perhitungan 
yang digunakan dalam permasalahan sehari-hari yang dianggap sulit oleh peserta didik dan membutuhkan media 
pembelajaran, 2) Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar, dan 3) guru dan 
peserta didik memerlukan media pembelajaran berbasis android pada materi SPLDV. 
Kata Kunci: media pembelajaran, android, SPLDV 
 

ABSTRACT 
The industrial revolution 4.0 requires teachers to be more creative, one of which is the need for learning media. The purpose 
of this research is to analyze students' needs for android-based learning media in SPLDV material that can support the learning 
process. The research subjects were 17 students of class VIII MTs 11 Pekalongan. This research is a qualitative descriptive 
research. The research instrument used was an interview guide and a student needs questionnaire. The results of this study 
are the results of an analysis regarding an interview with one of the mathematics teachers, as well as a questionnaire filled out 
by the research subjects. The data analysis technique used refers to the Miles and Huberman model, namely (1) data reduction 
(data collection), (2) data presentation, and (3) drawing conclusions. From the results of the study it was concluded that 1) 
SPLDV is mathematical material that studies calculations used in everyday problems that are considered difficult by students 
and requires learning media, 2) Students need learning media that can increase enthusiasm for learning, and 3) teachers and 
students need android-based learning media on SPLDV material. 
Key Words: Learning media, android, SPLDV 

 

PENDAHULUAN 

Dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 dimana teknologi telah menjadi basis dalam kehidupan 

manusia. Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak terbatas akibat perkembangan internet dan teknologi 

digital. Kemajuan teknologi era 4.0 yang super cepat diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang unggul. 

Era ini telah mempengaruhi aspek-aspek kehidupan termasuk dunia pendidikan. Era revolusi industri 4.0 

merupakan tantangan berat bagi guru Indonesia. Tantangan besar guru adalah penguasaan IT, 

profesionalisme, kreativitas pembelajaran, dan ketidaksesuaian waktu dengan beban kerja (Retnaningsih, 

2019). Peran guru dan kompetensi yang dimilikinya sebagai salah satu komponen paling penting dalam 

pendidikan dalam proses perkembangan yang sedang dan akan terjadi. 

Hubungan antara revolusi industri 4.0 yang berbasis teknologi dengan pendidikan menuntut guru untuk 

meningkatkan kompetensinya untuk menghadapi industri 4.0 dan mengubah tantangan menjadi peluang 

untuk mengikuti perkembangan yang sedang berkembang sebagai fasilitas membantu dalam proses 

pendidikan. Pendidikan diharapkan dapat dikemas oleh guru secara sistematik dengan pemanfaatan 

teknologi yang tidak lagi dibatasi ruang dan waktu sehingga dapat diterima peserta didik dengan baik, 

mudah, meluas, dan fleksibel. Menghadapi era revolusi industri 4.0, diperlukan pendidikan yang dapat 
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menciptakan generasi yang kreatif, inovatif dan berdaya saing. Salah satu cara untuk mencapainya adalah 

dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi sebagai alat bantu pendidikan yang diharapkan dapat 

memberikan hasil yang lebih baik (Lase, 2019). 

Salah satu pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran yaitu berupa media pembelajaran. Sadiman 

(Netriwati & Lena, 2022) media pembelajaran merupakan bahan, teknik, atau alat yang digunakan pada 

saat proses pembelajaran dengan tujuan agar interaksi pembelajaran antara peserta didik dengan guru 

terjadi secara tepat dan berdaya guna. Selain untuk tujuan di atas, penggunaan media pembelajaran pun 

dapat meminimalisir munculnya rasa bosan dalam diri peserta didik pada saat pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar yakni membantu agar materi ajar 

dapat tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik (Wicaksono, 2016). Dalam 

pembelajaran saat ini, guru berperan sebagai fasilitator sehingga guru dituntut untuk terus mengembangkan 

kreatifitas dalam berinovasi menciptakan media pembelajaran. Salah satu inovasi dalam media 

pembelajaran yang dapat dilakukan ialah dengan menjadikan android sebagai media pembelajaran 

penunjang kegiatan belajar mengajar. 

Saat ini smartphone sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia, dimana hampir semua orang 

menggunakan smartphone (Komariah, Suhendri, Arif, & Hakim, 2018). Hampir semua kegiatan manusia 

dapat dilakukan dengan smartphone misalnya seperti belanja kebutuhan sehari-hari, komunikasi jarak 

jauh, hiburan, dan kegiatan lainnya. Smartphone juga dapat digunakan sebagai sarana pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika di MTs 11 Nurul Islam Pekalongan didapatkan 

informasi bahwa peserta didik kelas VIII pengguna smartphone, dan MTs 11 Nurul Islam juga 

memperbolehkan peserta didik menggunakan smartphone dengan ketentuan guru apabila diperlukan. 

Namun smartphone yang dibawa oleh para peserta didik tidak digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Kebanyakan dari peserta didik menggunakan smartphone untuk bermain game, dan chatting. Untuk 

kebutuhan pembelajarannya sendiri, dikarenakan masih belum tersedianya aplikasi android penunjang 

pembelajaran maka penggunaan smartphone sendiri hanya dilakukan untuk membuka materi yang dikirim 

oleh guru melalui whatsapp grup.Tetapi hanya sebagian guru yang memanfaatkan atau menggunakan 

teknologi sebagai media pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran matematika. Guru 

lebih memilih menggunakan buku paket matematika dalam proses pembelajaran dan media pembelajaran 

power point juga masih jarang digunakan oleh guru. Sementara itu tidak semua peserta didik mempunyai 

buku paket untuk dibawa pulang, dan penyajian materi dalam buku paket yang hanya serba tulisan, serta 

penyampaian materi oleh guru yang membosankan membuat peserta didik cenderung malas untuk belajar, 

sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi matematika yang dirasa cukup sulit dan 

membutuhkan waktu yang cukup untuk memahaminya, salah satunya yaitu pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Salah satu penyebab mengapa SPLDV dianggap sulit adalah kurangnya 

media pembelajaran yang dapat menunjang peserta didik dalam memahami materi tersebut. Selama ini 

guru lebih memilih menggunakan buku paket matematika sebagai media pembelajaran. Sementara itu tidak 

semua peserta didik mempunyai buku paket untuk dibawa pulang, dan penyajian materi dalam buku paket 

yang hanya serba tulisan, serta penyampaian materi oleh guru yang membosankan membuat peserta didik 

cenderung malas untuk belajar, sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi SPLDV. 

Sedangkan potensi penggunaan media pembelajaran berbasis android dalam pembelajaran sangat besar, 

hal ini didukung dengan fakta bahwa para peserta didik memiliki smartphone android, dan sekolah 

memperbolehkan penggunaan smartphone android dalam kegiatan belajar sesuai dengan ketentuan guru. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menilai bahwa diperlukannya media pembelajaran matematika 

berbasis android yang dapat digunakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penelitian 
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ini yaitu untuk memaparkan analisis kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis 

android pada materi SPLDV. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengacu pada metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

di MTs 11 Nururl Islam Pekalongan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

angket kebutuhan peserta didik. Data yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan deskripsi dalam bentuk 

naratif, yaitu mendeskripsikan garis besar dari data yang telah diperoleh. Fokus dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis android pada materi 

SPLDV kelas VIII. 

Sampel pada penelitian ini didapat dengan menggunakan Teknik pusposive sampling. Moleong 

(Nuranggraeni, Effendi, & Sutirna, 2020) mengungkapkan bahwa tidak terdapat sampel acak dalam 

penelitian kualitatif, melainkan sampel bertujuan (purposive sampling) yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang menjadi dasar dari teori dan rancangan yang muncul. Maka dari itu 17 peserta didik kelas 

VIII MTs 11 Nurul Islam Pekalongan dijadikan sebagai subjek pada penelitian ini. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono, 

2017) berpendapat bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Mengacu pada model Miles dan Huberman, teknik 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 1) pengumpulan data, 2) penyajian data, dan 3) 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan wawancara terhadap salah satu guru matematika di MTs 11 Nurul Islam 

Pekalongan, dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti diperoleh hasil yaitu: 1) penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika masih jarang dilakukan, 2) media pembelajaran yang digunakan 

hanya masih mengandalkan buku paket, 3) Kesulitan yang dihadapi peserta didik pada materi SPLDV yakni 

peserta didik masih kesulitan dalam memodelkan atau mengubah kedalam bentuk matematika, dan 

sebagian peserta didik yang kesulitan dalam memahami konsep dari materi SPLDV, 4) pengembangan 

media sangat dibutuhkan, terlebih media pembelajaran yang menggunakan smartphone yang dapat 

digunakan peserta didik kapan saja, yang diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi SPLDV. 

Dari hasil angket yang diberikan kepada tujuh belas peserta didik kelas VIII MTS 11 Nurul Islam, diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Hasil angket 
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Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan yang sangat esensial baik dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan maupun teknologi, sebab matematika adalah sarana berpikir ilmiah yang dibutuhkan 

untuk menumbuh kembangkan daya nalar termasuk cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. Matematika 

sangat krusial dan dibutuhkan oleh setiap orang karena memberikan manfaat yang signifikan dalam 

keseharian (Zagoto, 2018). Namun, seperti yang masih terjadi sekarang, banyak orang menganggap 

matematika sebagai topik yang sangat tidak menarik dan menakutkan. Seperti yang dikemukakan 

Sudarman, beberapa anak masih memiliki persepsi yang kurang baik tentang matematika, seperti 

matematika menjadi momok, sulit, menakutkan dan monoton, dan tidak menarik (MZ, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru matematika di MTs 11 Nurul Islam Pekalongan, 

salah satu materi yang masih dianggap sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Sistem persaman linear dua variabel adalah salah satu materi matematika 

yang penting bagi peserta didik karena berkaitan dengan kehidupan keseharian, seperti menentukan 

harga satuan barang, menentukan laba minimum dan maksimum, menentukan panjang atau lebar suatu 

bidang tanah, dan lainnya. Penelitian terdahulu menemukan bahwa peserta didik masih kesulitan 

menyelesaikan persoalan SPLDV disebabkan karena peserta didik masih kesulitan memahami konsep 

SPLDV, mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika, menggunakan metode-metode dalam 

menentukan himpunan penyelesaian SPLDV, dan kesulitan dalam memahami materi prasyarat seperti 

operasi aljabar (Maryani & Setiawan, 2021). Temuan peneliti terdahulu ini juga masih menjadi masalah 

yang peneliti jumpai di MTs 11 Nurul Islam, dimana peserta didik kesulitan memodelkan atau mengubah 

soal cerita kedalam bentuk matematika, dan sebagian kesulitan memahami konsep dari materi. 

 

Gambar 2. Hasil angket 

Terlihat bahwa smartphone android bukan barang baru bagi peserta didik, hal ini tidak terlepas dari 

penggunaan smartphone android dikehidupan sehari-hari, sebagai alat komunikasi hingga memainkan 

game. Namun penggunaan smartphone didalam proses pembelajaran matematika di MTs 11 Nurul Islam 

sendiri belum dioptimalkan, walaupun ada potensi penggunaan smartphone didalam pembelajaran 

dikarenakan di MTs 11 Nurul Islam memperbolehkan peserta didik menggunakan smartphone. 

Smartphone yang dibawa oleh para peserta didik tidak digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Kebanyakan dari peserta didik menggunakan smartphone untuk bermain game dan chatting. Untuk 

kebutuhan pembelajarannya sendiri, dikarenakan masih belum tersedianya aplikasi android penunjang 

pembelajaran maka penggunaan smartphone sendiri hanya dilakukan untuk membuka materi yang 

dikirim oleh guru melalui whatsapp grup 
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Gambar 3. Hasil angket 

Terlihat bahwa peserta didik akan merasa lebih bersemangat dalam pembelajaran apabila kegiatan 

belajar mengajar dilakukan dengan memanfaatkan media pembelajaran sebagai penunjang 

pembelajaran. Semangat belajar merupakan faktor penting yang harus ada dalam diri peserta didik. 

Semangat belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 

Semangat belajar memiliki fungsi sebagai pendorong bagi peserta didik untuk mencapai tujuan atau 

mengambil tindakan yang akan mereka ambil. Penggunaan media pembelajaran merupakan cara yang 

dapat dipilih untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik. Basyiruddin Ustman dan Asnawir 

(Indramawan, Suhartono, & Hafidhoh, 2015) berpendapat bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

berpeluang menciptakan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar. Hal tersebut selaras 

dengan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh (Annisa, Fadilla, Ikram & Hardianto, 2021) dimana 

penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan meningkatkan semangat belajar 

peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi yang terjadi 

saat ini, seperti memanfaatkan media android. 

 

Gambar 4. Hasil angket 

Terlihat bahwa mayoritas peserta didik membutuhkan media pembelajaran berbasis android. Saat ini 

teknologi berkembang sangat pesat. Seluruh kegiatan manusia dapat dilakukan lebih mudah dengan 

bantuan teknologi. Sehingga, seiring dengan berkembangnya teknologi, guru dituntut untuk lebih kreatif 

dan inovatif pada saat pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan. Media pembelajaran 

hendaknya mengimplementasikan teknologi dengan tujuan memudahkan kegiatan pembelajaran dan 

pengayaan materi (Heflin, Shewmaker, Nguyen, 2017). Salah satu teknologi yang saat ini tak pernah 

lepas dari kehidupan manusia adalah smartphone. Smartphone tidak hanya digunakan sebagai sarana 

komunikasi dan hiburan saja, smartphone pun dapat digunakan juga dalam kegiatan edukasi. Seperti 

pendapat yang diungkapkan oleh Minovic (Ismanto, Novalia, & Herlandy, 2017) pada saat ini peserta 
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didik tumbuh dan berkembang dengan perangkat seperti komputer, ponsel, dan konsol video yang 

mereka gunakan untuk hampir semua aktivitas baik itu belajar, bekerja, atau bahkan untuk hiburan 

semata. 

Smartphone android bukanlah hal yang baru bagi peserta didik. Hampir semua peserta didik memiliki 

smartphone android pribadi. Dengan penggunaan smartphone android peserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi ajar karena peserta didik berhubungan secara langsung dengan media 

pembelajaran dengan mengklik sendiri opsi yang ada pada smartphone android. Selain itu penggunaan 

media pembelajaran berbasis android dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hendriawan & Septian, 2019) menunjukan bahwa media 

pembelajaran matematika berbasis android sangat efektif sebagai sarana penunjang pembelajaran bagi 

peserta didik, dapat digunakan kapan saja, dimana saja, dan secara sistematis dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Maka media pembelajaran berbasis android merupakan hal yang 

harus dikembangkan, sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap salah satu guru 

matematika, dimana beliau berpendapat bahwa pengembangan media pembelajaran sangat dibutuhkan, 

apalagi media pembelajaran yang menggunakan android yang dapat digunakan oleh peserta didik kapan 

saja, yang diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam belajar. Serta dengan inovasi tersebut 

dapat meningkatkan semangat belajar matermatika peserta didik. Dengan demikian, media pembelajaran 

matematika berbasis android sangat dibutuhkan, terlebih media pembelajaran berbasis android yang 

dapat mendorong semangat belajar peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil wawancara dan angket, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 1) SPLDV merupakan materi matematika yang mempelajari mengenai 

perhitungan yang digunakan dalam permasalahan sehari-hari yang dianggap sulit oleh peserta didik dan 

membutuhkan media pembelajaran, 2) peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik, dan 3) guru dan peserta didik membutuhkan media 

pembelajaran berbasis android pada materi SPLDV. Dengan dikembangkannya media pembelajaran 

berbasis android diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami materi, di mana mereka dapat 

belajar di mana saja tanpa terbatas akan ruang dan waktu. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 

peserta didik yang menginginkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar. 
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